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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Setiap manusia mempunyai kebutuhan yang pokok dalam kehidupan
sehari-hari seperti sandang, pangan dan papan. Manusia memenuhi
kebutuhan hidupnya tidak datang dengan sendirinya, tanpa usaha dari
manusia Usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan diatur oleh suatu
aturan yang mengikatnya untuk berbuat benar. Aturan itu dalam Agama
Islam lebih dikenal dengan istilah syari’at Islam, secara umum syari’at
diturunkan untuk kemaslahatan dan kesgahteraan umat manusia.

Islam merupakan agama yang memberikan petunjuk komprehensif
bagi manusia untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, Islam tidak
hanya mengagarkan masalah tauhid dan ubudiyah, tapi juga mengatur
prinsip-prinsip bermuamalah yang semua kegiatannya diperbolehkan
kecuali ada ketentuan yang dilarang. Untuk merealisasikan hal tersebut
dalam syari’at Islam telah ditentukan aturan-aturan bailk melalui ayat a-
Qur’an maupun al-Hadits dari Nabi Muhammad SAW. Salah satu dari
sekian banyak kegiatan muamalah adalah praktek jual beli air PDAM.

Jual beli adalah menukar sesuatu dengan barang dengan barang yang
lain dan uang sebagai alat pembayaran dengan cara tertentu (akad)®. Jual
beli merupakan perwujudan dari hubungan antar sesama manusia sebagai

salah satu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Islam mensyari’atkan

1 M. Abdul Mujib, Kamus Istilah Figh, ( Jakarta : Pustaka Firdaus, 1994), 142.



jua beli dengan baik tanpa ada unsur pemaksaan, penipuan, riba dan
sebagainya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa ayat

29:
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Arti nya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan,
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu’’2

Dan jugaterdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 275 :
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Artinya : “ Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”3

Dari surat An-Nisa dijelaskan bahwa Allah melarang agar jangan
memakan harta orang lain dengan jalan bathil. Yang di maksud dengan
“memakan” di sini ialah “mempergunakan” atau “memanfaatkan”
sebagaimana biasa dipergunakan dalam bahasa Arab dan bahasa lainnya.
Dan yang dimaksud dengan “bathil” ialah dengan cara yang tidak men
urut hukum yang telah di tentukan oleh Allah.

Sedangkan dalam surat Al-Bagarah ayat 278 dijelaskan bahwa Allah
memperbolehkan jual beli dan mengharamkan riba. Artinya bahwa jika
jua beli itu memaka bunga maka jua beli tersebut menjadi haram.
Karenadi dalamnya ada unsur ribanya.

Dengan demikian jual beli sebagal perdagangan atau pertukaran

harta harus berdasarkan ridho kedua belah pihak, serta adanya

2 Departemen AgamaRi, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung , PT. Diponegoro, 2011), 83.
31bid., 47.



keseimbangan dan persamaan hak dalam perjanjian jual beli antara apa
yang diberikan dengan apa yang diserahkan oleh pembeli. Apabila
kegiatan jual beli itu merugikan banyak orang dan menguntungkan
sebagian kecil orang, pasti akan ditolak. Rukun jual beli ada empat, yaitu
ada penjua dan pembeli, ada s}ighat (Iafal i>jab> dan ga>bu>l), ada
barang yang dibeli dan ada nilai tukar pengganti barang. Dan apabila salah
satu rukun itu tidak terpenuhi, makatidak sah jual beli tersebut.

Daam ha ini Kota Surabaya memiliki Perusahaan Daerah Air
Minum yang menjual produknya yaitu berupa air bersih kepada para
konsumen yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Hal ini
dilakukaan PDAM Kota Surabaya karena masyarakat Kota Surabaya
sangat membutuhkan air untuk kebutuhan sehari-harinya, terutama warga
Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Kota Surabaya. Adapun praktek
yang dilaksanakan oleh PDAM Kota Surabaya adalah bergerak dalam
bidang pendistribusian air.

Kehidupan manusia sangat tergantung pada alam sekitarnya, yang
terdiri dari tumbuhan, hewan, tanah dan air yang merupakan sumber
kehidupan. Sumber-sumber alam tersebut di ciptakan oleh Allah untuk
makhluk hidup terutama untuk manusia, sebagaimana firman Allah dalam
surat Thoha ayat 53 yang berbunyi :
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Artinya : “(Tuhan) Yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu, dan menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang



menurunkan air (hujan) dari langit. Kemudian kami tumbuhkan dengannya
(air hujan itu) berjanis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan.”*

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri tanpa adanya interaksi sosial dengan yang lainnya, guna
untuk memenuhi hagjat hidup kelangsungan hidupannya. Allah SWT telah
menjadikan manusia masing-masing saling membutuhkan satu sama lain,
supaya tolong-menolong, tukar-menukar keperluan dalam segala urusan
kepentingan hidup masing-masing,baik dalam urusan kepentingan sendiri
maupun untuk kemaslahatan umum.

Dari pemaparan diatas bahwa PDAM Kota Surabaya menyediakan
air bersih kepada konsumennya. Pembelian air oleh konsumen dilakukan
dengan cara berlangganan. Konsumen memakai air yang mereka butuhkan
kemudian dalam jangka waktu satu bulan dilakukan pembayaran. Tempat
pembayaran rekening melalui loket-loket yang telah ditentukan PDAM
K ota Surabaya.

Dalam praktek jual beli praktek jual beli tersebut menampakkan
adanya permasalahan yaitu berupa penerapan tarif jual beli air PDAM.
Terdapat dalam hadist yang Artinya : Abdullah bin Sa’id menceritakan
kepada kami dari Abdullah bin Khirasy bin Hausyab Asy-Syaibani dari
Awam bin Hausyai dari Mujahid dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda : “Orang Islam mempunyai hak yang sama dalam tiga hal

4 1bid., 315.



yaitu : air, rumput dan api dan harganya (menjualnya) adalah haram” (HR.

Ibnu Majah).’

Di dalam Islam harga di bagi menjadi dua macam yaitu harga yang
adil dan harga yang dhalim. Harga yang adil adalah harga yang
sebagaimana ada dipasaran, yang dikenal oleh masyarakat umum. Adapun
harga dhalim adalah harga yang di atas rata-rata yang ada dipasar atau
masyarakat, sehingga masyarakat merasa terpaksa atau terdhalimi jika
membeli barang dengan harga tersebut.

Menurut Ibnu Qudamah, beliau memberikan aasan-alasan tidak
diperkenankannya mengatur harga® :

1.  Rasulullah saw tidak pernah menetapkan harga, meskipun penduduk
menginginkannya. Bila diperbolehkan, pastilah Rasulullah akan
mel aksanakannya.

2. Menetapkan harga adalah sesuatu ketidakadilan (zulm) yang
dilarang. Ini melibatkan hak milik seseorang di dalamnya setiap
orang memiliki untuk menjual pada harga berapa pun, asal ia sepakat
dengan pembelinya.

Islam tidak setuju dengan segala tindakan-tindakan yang dapat
melambungkan harga, karena di sisi lain ada pihak-pihak yang merasa
kesulitan dalam mendapatkan suatu barang. Di dalam Islam faktor
penimbunan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya

harga.

> Abdul Zakki, Ekonomi dalam perspektif Islam, (Bandung:Pustaka Setia,2002),16.
8 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (suatu pengantar), (Y ogyakarta : Ekonisia Ull1,2004),

224,



Dari hasil pemaparan di atas penulis ingin mengungkapkan lebih
jelas yakni tentang penerapan tarif jual beli air PDAM di Pondok Benowo
Indah Kecamatan Pakal Surabaya. Di Pondok Benowo Indah adalah salah
satu yang membutuhkan air bersih, karena mayoritas penduduk di sana
memiliki sumur akan tetapi airnya sangat keruh sehingga tidak dapat di
gunakan untuk mandi, cuci dan lain-lain, maka dari itu mau tidak mau
mereka harus memakai air bersih dari PDAM setempat. Pasalnya,
penerapan tarif tersebut cenderung merugikan pelanggan dengan kondisi
distribus air sering berhenti, hanya keluar pada malam hari sgja. Kerugian
itu di rasakan karena dalam sebulan pemakaian air sesuai meter langganan
PDAM tidak sampai 10 meter kubik atau hanya sebesar 7 meter kubik
sga.

Artinya dalam pemakaian air sebesar 10 meter kubik maka
dikenakan tarif 10.000,-. Kemudian jika memaka air melebihi 10 meter
kubik maka tarifnya berbeda dan jika memakal air tidak lebih dari 10
meter kubik maka tarifnya sama 10.0007,-. Dari pernyataan terakhir dapat
di smpulkan bahwa kita harus bayar 3 meter kubik atau Rp. 3000,-
pemakaian air yang tidak pernah kita pakai.

Sehingga kondisi tersebut sangat merugikan masyarakat di Pondok
Benowo Indah Kecamata Pakal Surabaya yang membutuhkan air bersih
untuk digunakan kegiatan sehari-hari. Untuk itu penulis ingin mengetahui

secara jelas dan rinci apakah penerapan tarif tersebut di perbolehkan atau

" Niken, Wawancara, Surabaya, 01 November 2014.



bahkan melanggar hukum islam karena adanya ketidakjelasan pada tarif

jual beli air PDAM tersebut.

Identifikasi dan Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Praktek jua beli air PDAM

Konsep jual beli air PDAM

Faktor yang mempengaruhi jua beli air PDAM

Monopoli jual beli air PDAM

Syarat-syarat dan ketentuan pengajuan pemasangan pipa baru

PDAM.

Penerapan tarif jual beli air PDAM.

Tinjauan hukum Islam terhadap penerapan tarif jual beli air PDAM.

Adapun batasan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah:

a. Deskrips praktek jual beli air PDAM di Pondok Benowo Indah
Kecamatan Pakal Surabaya.

b. Tinjauan hukum Islam terhadap penerapan tarif jual beli air

PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya.

C. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan,

maka permasal ahan dapat dirumuskan sebagai berikut :



Bagaimana praktek jual beli ar PDAM di Pondok Benowo Indah
Kecamatan Pakal Surabaya?
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penerapan tarif jua beli

air PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya?

Tujuan Pendlitian

1.

2.

Mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana praktek jual beli air
PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya
Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap penerapan tarif jual beli

air PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan Paka Surabaya.

Kegunaan Penélitian

Dengan adanya tujuan di atas diharapkan dari hasil penelitian ini

dapat memberikan kegunaan antaralain:

1.

Kegunaan secara teoritis, menambah wawasan bagi penulis secara
pribadi dan wacana pemikiran yang nantinya dapat dijadikan sebagai
acuan bagi pemerhati masalah konsumen atau praktiss hukum,
khususnya perlindungan hak-hak konsumen.

Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang memiliki minat
pada tema yang sama dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan
pemantapan kehidupan beragama khususnya yang berkaitan dengan

masalah penerapan tarif dalam jua beli, serta untuk menyadarkan



masyarakat tentang pentingnya perjanjian yang jelas dan tertulis
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari.
Dan berharap penerapan tarif yang digunakan sesuai dengna

peraturan pemerintah yang berlaku.

F. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan agar tidak terjadi

kesalahpahaman pembaca dalam mengartikan judul skripsi ini, maka

penulis memandang perlu untuk mengemukakan secara tegas dan

terperinci maksud dari judul skripsi di atas.

Hukum Islam : Ketentuan-ketentuan hukum muamalah yang mengatur
tentang akad jua beli yang bersumber dari a-Qur’an,
Hadis dan beberapa pendapat Ulama Fikih.® Peraturan
yang telah ditetapkan dalam Islam.

Jual beli : Menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan
rukun dan syarat tertentu.

Tarif . Daftar harga yang diwujudkan dalam bentuk mata uang.

Air PDAM . air bersih yang dikeluarkan oleh PDAM dan ditambah
gunanya atau nilainya dulu proses produks dan menjadi

hasil akhir dari akhir produksi itu®

8 Fathur Rahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, (Ciputat: Logos Wacana [lmu, 1997), 12.
9 Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1066.
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G. Kajian Pustaka
Kagian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti
sehinggaterlihat jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan
merupakan pengulangan atau duplikass dari kgian atau penditian
tersebut.’® Jadi contoh skripsi yang menjadi acuan bagi skripsi saya, antara
lain :

1. KaryalLuluk Maslukha tahun 1999 dengan judul “ Tinjauan Hukum
Isam Terhadap Pelaksanaan Penjualan Air Sumur Bor Di Desa
Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik”. Dalam
kesimpulan karya Ilmiah ini dijelaskan, pertama, penjualan air sumur
bor di Desa Menganti dilakukan dengan dua cara, yaitu di salurkan
kerumah-rumah penduduk yang memerlukannya melalui pipa-pipa
dengan keten tuan per-jamn membayar Rp.500,-. Dan dengan
mengambil sendiri-sendiri ketempat penampungan air dengan 6
curigen yang telah disediakan pemilik sumur dan membayar
Rp.700,-. Kedua, menurut islam pelaksanaan hukum penjualan air
sumur yang dilakukan penduduk Desa Menganti itu tidak boleh.
Karena air itu termasuk barang mubah yang tidak boleh dimiliki

perorangan, walaupun pengeboran sumur bor itu di tanah milik

10 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 8.
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pribadi, dia tidak berhak melarang seseorang mengambil air
tersebut.

2.  Karya Lisma Wianti tahun 2010 dengan judul “Studi Analisis
Hukum Isam Terhadap Penetapan Tarif Jasa Fotocopy di
Perpustakaan Universitas Airlangga”. Dalam kesimpulan karya
[Imiah ini dijelaskan, bahwasanya penetapan harga diatas rata-rata,
selama masih dalam batas waa dan dengan aasan untuk
melindungi karya-karya skripsi, maka masih diperbolehkan. Alasan-
alasan penetapan tarif tersebut antara lain : Mesin yang digunakan
untuk memfotocopy beda dengan mesin biasa, mesin ini mempunyai
dua fungsi sekaligus yakni untuk print dan fotocopy. Dan tinta yang
digunakan mesin fotocopy ini beda dengan tinta biasa. 2.

3. Karya Rif’atul Husniah tahun 2012 dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Air Sungai Untuk Tambak Dengan Harga
Perjam Di Dusun Guyangan Desa Kemlagigede Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan”. Dalam kesimpulan karya IImiah ini
dijelaskan, bahwa faktor yang mempengaruhi jua beli air sungai
untuk tambak dengan harga perjam ini adalah karena kebutuhan air
untuk tambak petani yang mendesak, sehingga petani membeli air

dengan harga perjam, meskipun petani yang menggunakan diesel

1L uluk Maslukha , Lulusan tahun 1999 IAIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “ Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Penjualan Air Sumur Bor Di Desa Menganti Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik”

12 |Lisma Wianti, Lulusan Tahun 2010 IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syariah Jurusan
Muamalah, dengan judul “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Penetapan Tarif Jasa Fotocopy di
Perpustakaan Universitas Airlangga”.
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kecil ini dirugikan. Karena petani harus membayar dengan harga

yang sama tetapi petani memperoleh air tidak sama. Dalam hal ini

air yang dihasilkan diesel besar dan diesd kecil adalah berbeda

kuantitasnya. '3

Jadi yang membedakan antara skrips saya dengan skrips diatas
adalah terletak pada tarif dan pembayarannya. Yaitu tarifnya di tentukan
oleh Peraturan Walikota No. 55 Tahun 2005 tanggal 29 Nopember 2005
tentang Tarif Air Minum dan Struktur Pemakaian Air Minum Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Surabaya. Dan dalam penerapan tarifnya

memakal pemakaian minimum 10 meter kubik.

H. M etode Penelitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini
dilaksanakan di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya.
Lokas dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa di daerah tersebut
sebagian besar penduduknya hidup dari hasil tambak.
1.  Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini digali dari sumbernya,
baik primer maupun sumber sekunder, yaitu:
a.  Data primer adalah sumber yang diperoleh atau dikumpulkan
dari lapangan. Y akni berupa data dari masyarakat desa Pondok

Benowo Indah.

13 Rif’atul Husniah, Lulusan Tahun 2012, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual
Beli Air Sungai Untuk Tambak Dengan Harga Perjam Di Dusun Guyangan Desa Kemlagigede
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan ”
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Konsumen air PDAM

Kelurahan

Pemilik cabang air PDAM di Benowo.
KetuaRT

Ketua RW

b. Data sekunder adalah studi dokumen yaitu sumber data yang

dari dokumen yang berhubungan dengan klausula buku dalam

menetapkan tarif dasar dalam jual beli air PDAM antaralain :

1) M. Abdul Mujib, Kamus Istilah Figh

2) lbrahim Lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar

3) Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (suatu pengantar)

4) Nasrun Haroen, Figh Muamalah

5) Hendi Suhendi, Figih Muamalah

6) Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah

7) Wahba Zuhaili, Figih Islam Waadilatuhu

2. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang kongkrit, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut :

a. Wawancara (Interview)
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Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi,
guna memperoleh data secara langsung yang dapat mempermudah
penyusun menganalisa dalam melakukan penelitian.’* Wawancara
dilakukan dengan: 1). Menggunakan wawancara langsung dengan
masyarakat yang terlibat dalam jual beli air PDAM, 2). Wawancara
langsung dengan tokoh masyarakat.

b. Observas (pengamatan)
yaitu metode penelitian dengan pengamatan yang dicatat secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki® terhadap
jual beli air PDAM.

c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data secara tertulis,
berupa catatan, transkip, arsip, dokumen, buku tentang pendapat
(doktrin), teori, dalil, atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan

dengan masalah penelitian.'®

3.  TeknisAnalisis Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris. Dimana penelitian ini
adalah penédlitian lapangan. Pendlitian terhadap penerapan tarif jual
beli air PDAM di Pondok Benowo Indah Surabaya. Metode analisis

yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

14 Nana Sodah, Metode Penelitian, (Bandung: Rosadakarya, 2007), 216.
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2004),151.
16 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 191.
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a.  Anais Deskriptif
Metode yang diawali dengan menggambarkan kenyataan yang
ada di lapangan mengenai penerapan tarif jual beli air PDAM di
Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya, kemudian
diteliti dan dianalisis sehingga hasilnya dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahan-permasalahan mengenai  penerapan
tarif jual beli air PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan
Pakal Surabaya.

b. PolaPikir Induktif
Metode ini diawali dengan mengemukakan kenyataan-kenyataan
yang ada di lapangan mengenai penerapan tarif jual beli air
PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya

kesimpulan yang bersifat umum.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman terhadap
permasalahan yang diangkat, penyusun membagi menjadi 5 bab yang
terdiri dari sub bab yang saling berhubungan dan disusun secara sistematis
sesual tata urutan dari pembahasan masal ah yang ada.

Bab pertama, beris pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, kgjian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian yang berisi, definisi operasional, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, membahas tentang landasan teori yang berkaitan dengan
studi ini, yaitu mengenai konsep tentang jual beli, pengertian jual beli,
landasan hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli dan macam-macam
jual beli. Konsep tentang ija>rah, pengertian ijar>ah, landasan hukum
ijar>ah, rukun dan syarat ijar>ah, dan macam-macam ija>rah.

Bab ketiga, bab ini merupakan pembahasan penelitian tentang
penerapan tarif jua beli air PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan
Pakal Surabaya. Dalam bab ini memuat tentang gambaran umum tentang
PDAM di Pondok Benowo Indah , Klasifikasi pelanggan, mekanisme
praktek jual beli air PDAM, alasan penerapan tarif.

Bab keempat, merupakan analisis Tinjauan hukum Islam terhadap
penerapan tarif jua beli air PDAM di Pondok Benowo Indah Kecamatan
Pakal Surabaya.

Bab kelima, merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan

dan saran-saran.



